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Tata Kelola Sampah Tanggungjawab Bersama

MASIFNYA penggunaan plastik harus
dibarengi dengan pengelolaan sampah
yang baik. Hal itu tidak hanya menjadi
tanggung jawab pemerintah, tapi juga
seluruh stakeholder termasuk masyara-
kat.

Pada dasarnya pengelolaan sampah,
khususnya plastik tidaklah rumit. Hal
itu diungkapkan Sekjen Asosiasi Indus-
tri Olefin, Aromatik, dan Plastik Indo-
nesia (Inaplas) Fajar Budiono. Menurut
dia, pada dasarnya semua jenis plastik
mudah didaur ulang asalkan jangan ter-
campur. Terutama- plastik jenis polyvi-
nyl chloride (PVC), jika tercampur, akan
merusak material lain. :

Di sisi lain, lanjutnya, sering menjadi
sorotan ialah botol dan galon air mineral
sekali pakai yang menggunakan plastik
jenis polyethylene terephthalate (PET) ka-
rena plastik jenis ini masif digunakan.

Fajar  mengungkapkan kunci pena-
nganan limbah PET ialah jangan dibuang
sembarangan. “Jadi masalah ketika plas-
tik itu kita buang sembarangan akhirnya
jatuh ke sungai, begitu hujan lari ke laut.
Yang jadi problem nanti di laut, dia lari
ke mana-mana. Makanya kami imbau
pergunakanlah plastik secara smart,
jangan buang sampah sembarangan.
Buang di tong sampah saja. Nanti teman-
teman pemulung akan mengambil itu
semua,” ujarnya dalam acara The Nation
yang tayang di Metro TV.

Dia mengatakan masa depan PET se-
cara ekonomi dan inovasi terus berkem-
bang sesuai kebutuhan. Fajar mencon-
tohkan pada 2021, Eropa akan menerap-
kan keringanan pajak yang lebih banyak
jika produsen menggunakan konten PET
daur ulang lebih banyak. “Artinya PET
itu secara ekologi selama dia di-manage
dengan baik tidak merusak.”

Pengelolaan sampah juga bisa menjadi
sebuah model bisnis. Seperti yang di-
lakukan sekelompok pemuda di Bekasi,
Jawa Barat. Adalah Waste4Change yang
mengumpulkan dan memilah sampah
sehingga dapat dijual kembali. §

Menurut penggagas Wastegdlange Bi-
jaksana Junerosano, Waste4Change ada-
lah memilihkan sampah rumah tangga
yang sudah dipilah untuk
bali secara lebih detail. Hasilnya bisa
diklasifikasikan menjadi lebih dari 30
jenis sampah. -

- “Sebenarnya sudah banyakpihak yang
hergerak yang bisa mengelola sampabh,
daur ulang, dan lain-ain. Namun, kita
melihat dari data dan hasil riset itu ba-
nyak yang fokus ke yang memiliki nilai
jual. Sedangkan yang tidak ada nilainya,
ya mereka nggak ngurus. Itulah yang
akan menjadi sampah,” ungkap Sano,

kem-

panggilan akrabnya.

Menurut dia, berdasarkan hasil riset
di Indonesia dan di negara-negara ber-
masalah dengan sampah, permasa-
lahan sampah yang mengemuka bukan
teknologi, melainkan' tata kelola per-
sampahan.

Karena itu, Waste4Change melakukan
berbagai upaya. Antara lain, mendorong
agar regulasi ditegakkan, membangun
kemitraan, dan membuat mekanisme
pembiayaan. “Untuk hal ini kita kerja
sama, contoh dengan perusahaan. Kita
punya program namanya Extended Pro-
ducer Responsibility atau waste kredit.
Jadi mereka (perusahaan) memberi-
kan dana kepada kita untuk mengelola
sampah-sampah atas nama mereka,” ka-
tanya.

Selain itu, Waste4Change membuat
sistem yang dinamakan Smart City for
Waste Management Government. Di sini,
mereka berinvestasi dan bekerja sama
dengan pemerintah kota/kabupaten su-
paya pemerintah daerah dapat menga-

lokasikan dana untuk mengatasi masa- *

lah sampah. '

‘Sano pun meyakinkan masyara-
kat bahwa pada dasarnya mengelola
sampah itu tidaklah sulit. Paling tidak,

- katanya, masyarakat cukup memilah

antara sampah organik yang bisa dikom-
pos, anorganik yang bisa didaur ulang,
dan residu yang tidak bisa diolah sama
sekali.

“Tiga saja itu. Kenapa? Karena kalau
anorganik kertas, dan lain-lain tercam-
pur dengan bakso, bumbu hatagor, jadi
nggak bisa didaur ulang. Ini yang sebe-
narnya kita dorong kepada masyarakat,”
pungkasnya.

Direktur Pengelolaan Sampah Kemen-
terian LHK Novrizal Tahar pada kesem-
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patan itu mengemukakan pemerintah
menargetkan dapat mengurangi sampah
hingga 30% dalam 10 tahun ke depan.
Karena itu, pada 2020, semua produsen
menyiapkan perencanaan atau road-
map pengelolaan sampah sampai 2030.
“Saya melihat respons yang sangat baik
dari berbagai produsen. Bahkan mereka
membuat inisiatif-inisiatif, antara lain
PRO atau Packaging Recovery Organiza-
tion,” ungkapnya.

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Nomor 75/2019 tentang
Peta Jalan Pengurangan Sampah oleh
Produsen mewajibkan produsen mela-
kukan pengurangan sampah dalam ben-
tuk take back, yakni guna ulang dan daur
ulang produk. Kewajiban tersebut dike-
nakan kepada produsen manufaktur, re-
tail, serta jasa makanan dan minuman.

“Kemudian di tahun 2021 itu mereka
baru melakukan pilot plan-nya. Misalnya
satu produsen berencana mulai mengu-
bah bahan baku materialnya supaya
lebih mudah didaur ulang. Dan mulai
2022 sampai 2030 itu adalah full imple-
mentasinya,” tutur Novrizal.

Ia juga mengungkapkan Kementerian
LHK memiliki program evaluasi penga-
wasan setiap tahun di 514 kabupaten/
kota, berupa pemberian penghargaan
Adipura. Novrizal menyebut beberapa
kota atau daerah dengan pengelolaan
sampah yang baik. Antara lain Surabaya,
Kota Balikpapan, dan Kota Banjarmasin.

Menurut dia, banyak inisiatif yang sa-
ngat inovatif dan kreatif yang dilakukan
pemerintah daerah. Ia mencontohkan di
Kota Surabaya berlaku pembayaran naik
bus dengan menukar tiket dari sampah,
dan sebagainya. “Beberapa itu (daerah)
sudah berjalan dengan baik,” jelasnya.
(Ifa/S1-25)




